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ABSTRAK

Anak merupakan generasi penerus bangsa dan negara, oleh karena itu
perlindungan terhadap anak merupakan salah satu hal yang harus dintamakan. Anak
harus dilindungi oleh segenap  lapisan masyarakat dan pemerintah, Pesatnva
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologt membuat dunia hampir fanpa batas
mengpunakannya, orang dapat menerima berbagai informasi melalul media cetak dan
media elektronik. Hal ini sebenarnya ada baknya ada pula buruknya. Buruknya, hal
ini dimanfaatkan oleh sebagian orang wvang tidak bertanggung  jawab  vang
mempergunakan media ini untuk menyebarluaskan bahkan mengkomersilkan hal-hal
yvang bersifat pornoprafi vang dapat dengan mudah diperoleh di mana saja dan oleh
siapa saja baik orang dewasa maupun anak-anak, Beredarmya barang-barang terlarang
imi merupakan salah satu penvebab yang memicu limbulnyva kejahatan kesusilaan,
Korban dari kejahatan kesusilaan ini tidak hanya omng dewasa tapi juga anak-anak.
Dampak psikologis dan kejabatan im techadap korban yang masih anak-anak berbeda
dengan korban yang sudah dewasa. Anak-anak yang menjadi korban kejahatan ini
akan mengalami trauma karena kejahatan vanp sudah dialamenya apalam bila anak it
sampai hamil di usia dini, maka sudah pasti masa depannva kelak akan jauh lebih
suram lagi. Pemeriksaan terhadap kerban yang masih anak-anak im sangat sulil
karena korban oidak mau lagl mengingat hal yang sudah dialaminya dan tidak jarang
korban juga tidak mau melaporkannya kepada pihak vang berwajib disebabkan
karena malu bahkan takut karena telah diancam oleh orang vang telah melecehkansva
secara sekswal sehingga dalam upaya untuk memperoleh kebenaran materil sangat
sulit. Dar segi pelaku dapat ditemukan bahwa penyebab pelaku melakukan perkosaan
terhadap anak dibawah umur mi juga beragam. Ada dar faktor intern mavpun dan
faktor ekstern.namun kebanyakan disebabkan karena faktor psikis dan pelaku
tersebut vang dapar berupa kelaman seks, buruknva moral, kurangnya iman dan
rendahnya pendidikan. Untuk itu diperlukan kerjasama antara aparat penegak hukum
denpan sepenap lapisan masyarakal agar bahu-membahu berupayva memberantas
kejahatan perkosaan terhadap anak dan melindungn harkar dan martabar analk-anak
vang merupakan tanggung jawab kifa bersama unmuk melindungd dan menjamin
keamanan dan kescjahteraan bagi mereka
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan Undang-undang Dasar 1945 Pasal 1 avat 3 bahwa
Indonesia adalah negara hukum, dimana setiap perbuatan manusia diatur oleh
hukum. Dalam aturan hukum ditentukan apa yang menjadi hak dan kewajiban
scrta peraturan-peraturan vang dilarang dan diperbolehkan. Sehinpga setiap
pelanpgaran yang dilakukan terbadap ketentuan hukum ferscbut, khuosusnya
pelanggaran terhadap ketentuan Hukum Pidana diberikan sanksi yang setimpal
dalam bentuk hukuman atau pidana.

Jika berbicara masalah kejahatan tidak akan ada habisnya karena
kejahatan ada bersamaan dengan adanva masyarakat, scbab itulah kejahatan
tidak akan dapat dihilangkan dalam kchidupan masvarakat. Namuon bukan
berarti kejabatan tidak dapat ditangpulangi, selurang-kurangnva kejahatan
dapat dikurangi kualitas dan kuantitasnva dalam masyvarakat.

Salah satu kejabatan yang banyak mendapat perhatian dan menjadi
penta di media massa adalah kejahatan terhadap kesusilaan khususnya vang
menyangkut hubungan seksual dalam bentuk perkosaan terhadap anak salah

satu comtohnya, ada ayah vang menyetubuhi anak tirinva‘anak kandunpnyva, ada



gury yang menyetubuhi munidova, kakek vang menverububi cucunva dan lain
sebagainya’
Anak adalah amanah sekalipus karunia yang diberikan Tuhan Yang
Maha Esz yang harus dijaga karena di dalam dirnva melekat harkat dan
martabat serta hak-hak sebagal manusia seutuhnya. Setiap anak berhak
mendapatkan perlindungan dari tindak kekerasan dan pelecehan scksval yang
menimpa dinnya, namun saat sekarang ini masih banvak anak-anak van rentan
terhadap kekerasan dan pelecchan scksual khususnya perkosaan, baik di rumsh
tangga, jalan raya, sekolah oleh orapg terdekat dengan mercka, bahkan tidak
jarang dilakukan oleh orang vang seharusnya melindungl dan menjaga mereka ®
D1 Indonesia, dalam catatan dabunan Komisi Perlindungan  Anak
Indonesia dan sekisn banyak findak pidana yang ferjadi terhadap anak, angka
kejahatan  susila menempati angka vang tertinggi, MHal ini terlihat dari
tneninpkatnya korban tindak pidana perkosaan di berbagai daerah di Indonesia.’®
Meningkatnya kasus perkesaan terhadap anak disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain -
1) Kurangnya pengawasan dari orangrua terhadap perkembangan anak
dalam  pergaulannyva & lingkungan sebari-heri dan  lingkungan

sekitarnya,

A httpearwow kompas, comeThidkun Perkosa e Anak Kondingaypa [Makses Selasa 31
Maret 2009

* Abdussalam, 2007, Hubum Feclindungan Anak, Jakans Resw Apung, Hal |

* hitpfwww kpai go.id Dete tiedek pidana terhadap anek tafien 2006, diakses Fom’ e
26 Tanuan 2009,
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A, Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam hab sebelumnva dalam

skripsi ini, maka dapat dismbil kesimpulan sebagai berikut

1

I3

Schab-schab terjadinya perkosaan terhadap anak di Wilayah Flukum
Penpadilan Negeri Klas | A Padang berdasarkan aspek-aspek Kriminologi
pada prakteknya i lapangan bahwa fakior yang paling dominan adalah
karcna adanya kesempatan untuk melakukannya, karena nafsu birahi dan
petaku vang tiba-tiba muncul secara tidak terkontral. moral dan iman dari
pelaku vang sangat jelek dan rendah, pendidikan pelaku vang rendah, dan
karena memang pelaku memiliki suatu kelainan seksual vang menvukai
anak-anak sebagai pemuas nafsu (Pedofilia),

Upaya Penanggulanpan  Kejahatan Perkosaan di wilavah  Hukum
Pengadilan Weperi Klas | A Padang adalah dengan membagi tugas antar
instansi antara lain dart insatansi Penpadilan sendin, Departemen Agama.
Deperternen Hukom dan Perundang-undangan,  dan lembaga
pemasvarakatan,  Sedangkan  wpaya  vang  dilskukan  oleh  Lembapa
Kepolisian mencakup 2 bagian yaitu upaya preventil! nen penal vaiu
upaya yang dilakukan sebelum kejahatan o terjadi (pencegahant dan
Upaya represif! penal vaitu upaya yang dilakukan untuk menanggulangi

kejahatan setelah kejahatan ity terjadi dengan pembenian sanksi pidans.

Bty
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